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Rumusan masalah dalam peneliban ini adalah : (1) Bagaimana eksistens: upacara
adat Karya (pingitan) pada masvarakat suku Siompu di Desa Nggulanggula, (2)
Bagaimana makna simbolik Upacara adat Karva (pingitan) pada masyarakat suku
siompu di Desa Ngpulanggula. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahw
eksistensi upacara adat karya (pingitan) pada masyarakat suku Siompu di Desa
Ngoulanggula dan untuk mengetahui makna simbolik wpacara adat Karya
(pingitan) pada masyarakat suku Siompu di Desa Nggulangpula. Pnelitian
bersifat desknptif analiik yang memberikan gambaran secara nnci keadaan
dilapangan tentang makna simbolik upacara adat Karva (pingitan) pada
masyarakat suku Siompu di Desa Nggulanggula kecamatan Siompu Kabupaten
Buton Selatan. Sumber informan yakni 7 (rang yang terdin dani 3 orang tokoh
adat, | orang Bhisa (pemandu) pelaksana adat Karva (pingitan). 2 Orang tokoh
agama dan | orang masyarakat yang berpartisipasi pada pelaksanaan upacara adat
Karya (pingitan) di Desa Ngpulanggula Kecamatan Siompu Kabupaten Buto
selatan.

Hasil penelihan imi menunjukkan bahwa : (1) Eksistensi upacara adat
Karya (pingitan) pada masyarakat suku Siompu di Desa Nggulanggula masih
tetap dilaksanakan meskipun sudah fidak sesuai lagi dengan aslinva hal mi
disebakan karena kurangnya pengetahuan pada masyarakat tentang budava Karva
serta pengaruh modernisasi dikalangan masyarakat vang meluas sehingga budaya
Karva yang ashh mulai luntur dan tidak terlalu diperhatikan lagi. Makna simbolik
upacara adat Kerye (pingitan) vakmi bahwa perempuan yang sudah dikarya berarti
sudah menginjak dewasa dan sudah bisa dilamar secara adat vang berlaku.

Kata Kuncl : Karya atau Pingltan, tokoh adat



